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ABSTRAK 

Hameda Rachma, 16210055, 2022. Skripsi: Representasi Ketaatan Istri  

Terhadap Suami dalam Film Wedding Agrement. Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi dan Penyiaran Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan dunia perfilman yang 

semakin maju di tanah air menjadikan para pihak tertentu memanfaatkan film sebagai 

media penyebaran isu-isu terpilih. Salah satunya Representasi Ketaatan Istri Terhadap 

Suami dalam Film Wedding Agreement yang mengandung isu terkait ketaatan istri 

terhadap suami. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif, peneliti mengumpulkan data dengan teknik dokumentasi. Data yang telah 

dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis semiotika Ferdinand 

De Saussure. 

Hasil analisis pada penelitian ini dapat diketahui bahwa bentuk-bentuk ketaatan 

istri yang muncul pada sosok Btari Hapsari di dalam film “Wedding Agreement” 

menggambarkan Btari Hapsari adalah istri yang patuh dan taat terhadap suaminya 

sesuai dengan kemampuannya. Yaitu: Menjaga kehormatan dan harta suami, 

Melaksanakan hak suami, Mengatur rumah dengan baik, Melepas dan menyambut 

suami ketika berangkat dan pulang bekerja, Berperilaku lemah lembut, dan Sabar dan 

ikhlas menghadapi ujian serta kekurangan suami. 

Kata Kunci: Representasi, Ketaatan, Istri, Film, Semiotika Ferdinand De Saussure 
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ABSTRACT 

Hameda Rachma, 16210055, 2022. Thesis: Representation of Wife's Obedience 

to Husband in Wedding Agrement. Islamic Communication and Broadcasting Study 

Program, Faculty of Da'wah and Communication and Islamic Broadcasting of Sunan 

Kalijaga State Yogyakarta. 

This research is motivated by the development of the increasingly advanced 

world of cinema in the country making certain parties use film as a medium for 

spreading selected issues. One of them is the Representation of Wife's Obedience to 

Husband in the Film Wedding Agreement which contains issues related to the wife's 

obedience to the husband. 

In this study, researchers used descriptive qualitative research methods, 

researchers collected data with documentation techniques. The data that had been 

collected were then analyzed using Ferdinand De Saussure's semiotic analysis 

techniques. 

The results of the analysis in this study can be seen that the forms of wife 

obedience that appear in the figure of Btari Hapsari in the film "Wedding Agreement" 

describe Btari Hapsari as a wife who is obedient and obedient to her husband according 

to her abilities. Namely: Maintaining the husband's honor and property, Exercising the 

husband's rights, Managing the house well, Taking off and welcoming the husband 

when leaving and returning to work, Behaving meekly, and Patient and sincere in facing 

the test and shortcomings of the husband. 

 

Keywords: Representation, Obedience, Wife, Film, Semiotics of Ferdinand de 

Saussure 



xiii 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL …………………………………………………...……………………..i 

HALAMAN PENGESAHAN ……………………………………………..………………...ii 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI ……………………………………..…………………iii 

SURAT PERTANYAAN KEASLIAN SKRIPSI ……………….…………………………iv 

SURAT PERNYATAAN MEMAKAI JILBAB ……………..……………………………..v 

HALAMAN PERSEMBAHAN …………………………….………………………………vi 

MOTTO ……………………………………………………………………………………..vii 

KATA PENGANTAR ………………………………………………………………….….viii 

ABSTRAK …………………………………………………………………………………..xi 

DAFTARISI ………………………………………………………………………………..xiii 

DAFTAR GAMBAR ……………………………………………………………………….xi 

BAB I PENDAHULUAN ……………………………………………………………………1 

A. Latar Belakang ...……………………………………………………………………...1 

B. Rumusan Masalah …………………………………………………………………….4 

C. Tujuan Penelitian ……………………………………………………………………..4 

D. Manfaat Penelitian ……………………………………………………………………4 

E. Kajian Pustaka ………………………………………………………………………..5 

F. Landasan Teori ………………………………………………………………………10 

G. Metode Penelitian ……………………………………………………………………26 

H. Sistematika Pembahasan ……………………………………………………………..29 



xiv 

BAB II. GAMBARAN UMUM FILM WEDDING AGREEMENT 

A. Deskripsi Film Wedding Agreement …………………………………………………31 

B. Sinopsis Film Wedding Agreement ………...………………………………………..34 

C. Tokoh Utama dalam Film Wedding Agrement ……………..……………………….35 

D. Tokoh Kedua dalam Film Wedding Agrement ……………………………………….36 

E. Tokoh Pelengkap dalam Film Wedding Agreement………………………...………..37 

BAB III REPRESENTASI KETAATAN ISTRI PADA FILM WEDDING 

AGREEMENT (ANALISIS SEMIOTIK TERHADAP TOKOH BTARI HAPSARI) 

A. Menjaga Kehormatan Dan Harta Suami …………………………………………...…45 

B. Melaksanakan Hak Suami, Mengatur Rumah, Dan Mendidik Anak ………………....55 

C. Melepas Suami Saat Bekerja dan Menyambutnya Saat Pulang Dengan Penuh Kasih, 

Wajah Berseri, dan Berhias Diri ………………………………………………...........63 

D. Berperilaku Sopan Dan Lemah Lembut, Tidak Meninggikan Suaranya Ketika 

Berbicara Terhadap Suami ……………………………………………………..…….67 

E. Sabar Dan Ikhlas Menghadapi Ujian Dalam Rumah Tangga Dan Kekurangan Suami 

…………………………………………………………………………………..……69 

BAB IV PENUTUP 

A. Kesimpulan ……………………………………………………………...…………...72 

B. Saran ………………………………………………………………...……………….72 

DAFTAR PUSTAKA ………………………………………………………………………74 

LAMPIRAN 



xv 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1. 1 Analisis Semiotika Ferdinand De Saussure Membatasai Interaksi Terhadap Lawan 

Jenis Yang Bukan Mahram ………………………………………….……………………….45 

Tabel 1. 2 Analisis Semiotika Ferdinand De Saussure Berpakaian Sesuai Syariat Yang 

Menutup Aurat ……………………………………………………………………………….48 

Tabel 1. 3 Analisis Semiotika Ferdinand De Saussure Pintar Dalam Mengelola Harta Suami 

…………………………………………………………………………..……………………51 

Tabel 1. 4 Analisis Semiotika Ferdinand De Saussure Menjaga Diri Ketika Suami Tidak Ada 

…………………………………………………………………………………..……………53 

Tabel 1. 5 Analisis Semiotika Ferdinand De Saussure Memenuhi Panggilan Suami Ke Tempat 

Tidur ………………………………………………………………………………………....55 

Tabel 1. 6 Analisis Semiotika Ferdinand De Saussure Menata Rumah Dan Menjaga 

Kebersihan Rumah Dengan Baik ………………………………………………………...…..57 

Tabel 1. 7 Analisis Semiotika Ferdinand De Saussure Menyajikan Hidangan Makanan Yang 

Bergizi Dan Memuaskan …………………………………………………………………......59 

Tabel 1.  8 Analisis Semiotika Ferdinand De Saussure Merawat Suami Ketika Sakit 

………………………………………………………………………………………………..61 

Tabel 1.  9 Analisis Semiotika Ferdinand De Saussure Melepas Suami Saat Bekerja Dengan 

Penuh Kasih ………………………………………………………………………………….63 

Tabel 1. 10 Analisis Semiotika Ferdinand De Saussure Menyambut Suami Saat Pulang Bekerja 

………………………………………………..………………………………………………65 



xvi 
 

Tabel 1. 11 Analisis Semiotika Ferdinand De Saussure Mengucapkan Dzikir Saat Berdebat 

Dengan Suami …………………………………………………………………………..……67 

Tabel 1. 12 Analisis Semiotika Ferdinand De Saussure Bersungguh-Sungguh Dalam 

Menjalani Pernikahan Walaupun Hanya Dijodohkan ……………………………………......70 

 

  



xvii 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2. 1 Cover Film Wedding Agreement …………….………………………………..31 

Gambar 2. 2 Tokoh Btari Hapsari Dalam Film Wedding Agreement ………………..……..35 

Gambar 2. 3 Tokoh Biantara Wicaksana Dalam Film Wedding Agreement ………………..36 

Gambar 2.4 Tokoh Sarah Dalam Film Wedding Agreement ……………....……………..…37 

Gambar 2.5 Tokoh Aldi Dalam Film Wedding Agreement ………………………………....38 

Gambar 2.6 Tokoh Ami Dalam Film Wedding Agreement …………………………..……..38 

Gambar 2.7 Tokoh Papa Bian Dalam Film Wedding Agreement……….…………………..39 

Gambar 2.8 Tokoh Mama Bian Dalam Film Wedding Agreement………………………….40 

Gambar 2.9 Tokoh Pakdhe Btari Dalam Film Wedding Agreement………….…………….41 

Gambar 2.10 Tokoh Budhe Btari Dalam Film Wedding Agreement……………….………42 

Gambar 3.1 Btari Hapsari Membalas Salam Tanpa Bersentuhan Tangan Dengan Aldi …...38 

Gambar 3.2 Btari Hapsari Menjadi Pembicara di Talk Show Bisnis ……………………....40 

Gambar 3.3 Btari Dan Bian Mengobrol Dengan Keluarga Bian Di Acara Ulang Tahun ….43 

Gambar 3.4 Btari Dan Aldi mengobrol di halaman rumah Btari …………………………..45 

Gambar 3.5 Btari Dan Bian Duduk Bersebalahan Di Atas Ranjang Saling Berbalas Senyum 

………………………………………………………………………………………………..47 

Gambar 3.6 Btari Dan Bian Mengobrol Dengan Bude Dan Pakde Btari Di Ruang Tamu ...50 

Gambar 3.7 Btari Menyambut Bian Yang Baru Pulang Bekerja …………………………...52 

Gambar 3.8 Btari Membantu Bian Untuk Minum ………………………………………….54 



xviii 
 

Gambar 3.9 Btari Menawarkan Sarapan Untuk Bian Sebelum Bekerja …………….……...56 

Gambar 3.10 Btari Bertanya Kepada Bian Tentang Pekerjaan Bian Hari Itu ……………...58 

Gambar 3.11 Btari Mengucapkan Kalimat Dzikir Saat Berdebat Dengan Bian …………...60 

Gambar 3.12 Btari Berkata Bahwa Ia Bersungguh-Sungguh Menjalani Pernikahan ………62 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa kini komunikasi tidak hanya dilakukan melalui surel, pesan teks dan 

telefon. Seiring dengan berkembangnya teknologi, muncul media-media komunikasi 

massa yang digunakan untuk menyampaikan berbagai pesan kepada khalayak. Salah 

satu media komunikasi massa adalah film. Film bukan lagi hal baru bagi masyarakat, 

terkhusus masyarakat yang tinggal di perkotaan. Film menghubungkan komunikator 

dan komunikan secara massal, dalam artian memiliki jumlah yang banyak, 

khalayaknya heterogen dan anonim, tersebar dimana-mana dan menimbulkan efek 

tertentu.1  

 Film merupakan salah satu dari media komunikasi massa yang sering kali 

digunakan sebagai sarana untuk menggambarkan kehidupan sosial dalam masyarakat. 

Film adalah salah satu alat komunikasi massa yang cukup mampu untuk 

menyampaikan pesan secara menyeluruh. Ditambah dengan pesatnya perkembangan 

industri perfilm-an membuat kualitas film semakin baik yang tentu memiliki pengaruh 

terhadap keberhasilan dalam penyampaian isu-isu terkini.  

 Dengan kualitas audio dan visual yang semakin berkembang membuat film 

dianggap mampu untuk memberikan hiburan yang cukup kental. Di dalam film juga 

terkandung nilai-nilai yang bermakna pesan sosial, moral, religius dan propaganda 

politik. Penggunaan bahasa verbal dan non verbal dalam film adalah salah satu alat 

untuk menyampaikan nilai-nilai tersebut dengan permainan isu-isu dramatik dan 

visualisasi yang menarik. Kekuatan dan kemampuan film dengan teknologi audio 

visualnya serta mampu menjangkau banyak segmen sosial membuat para ahli film 

                                                             
1 Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), hlm.91 
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memiliki potensi untuk mempengaruhi pembentukan suatu pandangan di masyarakat 

dengan muatan cerita dan pesan di dalamnya. 2  Selain itu, film juga mudah 

mempengaruhi masyarakat karenanya sebagian orang memanfaatkan film sebagai 

media dakwah di era kemajuan teknologi ini. 

Salah satu film yang ingin mencoba menyampaikan nilai tertentu dan menarik 

simpatik penonton adalah Wedding Agreement.3Film yang tayang pada momen Idul 

Adha tahun 2019 ini bergenre drama dan romansa. Meski cerita berbalut seputar 

masalah pernikahan tetapi ada nilai dan isu lain yang mengandung tema keikhlasan 

serta penyerahan diri. 4  Dalam film Wedding Agreement, tokoh utamanya adalah 

seorang perempuan yang bernama Btari Hapsari. Sehingga, sisi yang paling banyak 

dimunculkan atau sisi yang paling menonjol dalam film ini adalah sisi perempuan. 

Ada sisi lain yang menarik terkait relasi hubungan suami istri atau kehidupan 

pernikahan yaitu sebuah bentuk ketaatan istri terhadap suami. 

Meski pernikahan Btari hanya hasil perjodohan dan jauh dari kata ideal, 

ketaatan terhadap suami dilakukan oleh Btari. Dua tokoh utama dalam film ini yaitu 

Btari Hapsari (Indah Permatasari) dan Abyantara Wicaksana (Refal Hady) menikah 

karena dijodohkan dan tidak berlandaskan rasa cinta. Btari tetap memposisikan 

dirinya sebagai istri yang berbakti kepada suaminya sebagai wujud dari istri shalehah. 

Dari Btari merawat Bian saat jatuh sakit, dan menyiapkan sajian makanan untuk 

Bian.5 Meski pernikahan ini diawali dengan awal yang tidak baik, Btari Hapsari tetap 

2 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, , (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 126-127. 
3 Yovan Nainggolan, Review Film Wedding Agreement 2019 Drama Pernikahan Pura-Pura Yang 

Menyentuh Hati, Diakses tanggal 27 Desember, Pukul 11:00 WIB. 
4 Dwina Agustin, Jelang Idul Adha, Wedding Agreement Ramaikan Bioskop, 

https://www.republika.co.id/berita/pv72yv459/jelang-idul-adha-wedding-agreement-ramaikan-bioskop, Diakses 

Pada Tanggal 28 Desember 2022, Pukul 08:25 WIB. 
5 Titik Wihayanti, Sinopsis Wedding Agreement Cinta Sepihak Dalam Pernikahan Tayang Di Viu, 

https://www.kompas.com/hype/read/2020/08/12/224044066/sinopsis-wedding-agreement-cinta-sepihak-dalam-

pernikahan-tayang-di-viu?page=all, Diakses Pada Tanggal 28 Desember 2022, Pukul 08:41 WIB. 

https://www.republika.co.id/berita/pv72yv459/jelang-idul-adha-wedding-agreement-ramaikan-bioskop
https://www.kompas.com/hype/read/2020/08/12/224044066/sinopsis-wedding-agreement-cinta-sepihak-dalam-pernikahan-tayang-di-viu?page=all
https://www.kompas.com/hype/read/2020/08/12/224044066/sinopsis-wedding-agreement-cinta-sepihak-dalam-pernikahan-tayang-di-viu?page=all
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menjalankan kewajibannya menjadi istri yang shalihah, taat dan patuh terhadap 

suaminya sehingga ia mampu mempertahankan rumah tangganya dengan baik. Film 

Wedding Agreement sangat menarik untuk dikaji karena film ini banyak memuat 

pesan-pesan religi yang hendak disampaikan kepada penonton salah satunya adalah 

nilai ketaatan istri terhadap suami  yang diperankan oleh Btari kepada Bian. Nilai 

ketaatan istri terhadap suami yang diperankan Btari mampu dijadikan pelajaran ketika 

berada dalam kehidupan rumah tangga. 

Film yang dikategorikan dalam film cerita panjang dengan durasi 100 menit 

ini juga memiliki nilai-nilai pernikahan dalam agama terkhusus agama Islam yang 

mana peneliti tahu bahwa agama adalah suatu keyakinan yang menjadi landasan 

manusia dalam berkehidupan. Seperti yang diketahui bahwa pernikahan adalah 

sunnah yang fundamental dan salah satu urgensi yang dibutuhkan kehidupan. Dan 

tentu dari setiap pernikahan diharapkan terwujudnya keluarga yang sakinah ma 

waddah wa rahmah, adanya keturunan dan populasi, memberikan ketentraman dan 

menenangkan jiwa karena kebersamaan istri serta kesenangan terhadapnya. Hal ini 

tentu tidak akan terwujud kecuali dengan adanya suami yang shalih nan bertanggung 

jawab dan seorang istri shalihah yang taat terhadap suaminya. Peranan wanita sebagai 

seorang istri dan calon ibu sangatlah penting dalam terwujudnya rumah tangga yang 

rukun, tentram, dan penuh dengan ketenangan serta kedamaian.6 

Selain itu film Wedding Agreement diangkat dari cerita yang telah lebih dulu 

populer di platform membaca online Wattpad dan merupakan gabungan dari dua 

karya novel milik Mia Chuz yaitu Wedding Agreement dan After Wedding 

6 Ummu Ibrahim, Bagaimana Menjadi Istri Shalihah & Ibu Yang Sukses?, (Jakarta: Darul Falah, 2009), 

hlm. 1-5 
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Agreement.7 Selain itu, Film ini dibintangi oleh Refal Hady yang mana aktor tersebut 

masuk ke dalam nominasi Maya Award untuk kategori Aktor Pendatang Baru Terbaik 

pada tahun 2017, serta Indonesian Movie Actors Award untuk Pendatang Baru Ter-

favorit dan Pendatang Baru Terbaik pada tahun 2018.8 

Di luar hal itu film Wedding Agreement mencoba menyampaikan nilai-nilai 

ketaatan istri terhadap suami, karena dalam film tersebut terdapat banyak contoh-

contoh ketaatan istri terhadap suami yang terwakilkan pada tokoh utama yaitu Btari 

Hapsari dalam beberapa scene dan layak untuk diteliti. Latar belakang itulah yang 

membuat peneliti merasa tertarik untuk mengkaji lebih lanjut nilai ketaatan istri 

terhadap suami yang terwakilkan dalam sosok Hapsari pada setiap scene-scene dalam 

film Wedding Agreement. Tentunya ketaatan istri terhadap suami yang berlandaskan 

pada agama Islam. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “ Bagaimana representasi ketaatan istri yang terdapat dalam 

sosok Btari Hapsari pada film Wedding Agreement? “ 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian

Mengetahui representasi ketaatan istri terhadap suami yang terdapat di dalam sosok 

Btari Hapsari pada film Wedding Agreement. 

2. Manfaat Penelitian

7 Siti Rohmah, Wedding Agreement? Berikut 4 Fakta Menarik Dibalik Film Wedding Agreement,  

https://movieden.net/review-film-wedding-agreement-2019-drama-pernikahan-pura-pura-yang-menyentuh-hati/, 

Diakses tanggal 27 Desember 2022, Pukul 08:38 WIB.  
8 Ilman A. Sudarwan, Ini Dia Daftar Lengkap Nominasi Piala Maya 2017, 

https://lifestyle.bisnis.com/read/20171216/254/719036/-ini-dia-daftar-lengkap-nominasi-piala-maya-2017. 

Diakses tanggal 27 Desember 2022, Pukul 07:06 WIB. 

B.

https://movieden.net/review-film-wedding-agreement-2019-drama-pernikahan-pura-pura-yang-menyentuh-hati/
https://lifestyle.bisnis.com/read/20171216/254/719036/-ini-dia-daftar-lengkap-nominasi-piala-maya-2017
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Adapun manfaat dan kegunaan dari penelitian ini yang bisa dipetik diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritik

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang positif bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu komunikasi dan dapat dijadikan 

bahan acuan bagi penelitian yang akan dilakukan selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

pengembangan penelitian selanjutnya khusunya bagi perguruan tinggi. Selain itu hasil 

penelitin ini juga diharapkan dapat berguna sebagai acuan atau bahan evaluasi dari 

penelitian analisis semiotik yang berkaitan dengan ketaatan seorang istri. 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian ini adalah penelitian yang membahas tentang analisis semotik 

terhadap Btari Hapsari dalam film Wedding Agreement. Penelitian bergenre semiotik 

telah banyak dilakukan oleh para peneliti. Untuk menghindari plagiasi atau kesamaan 

maka peneliti perlu memaparkan sejumlah penelitian sejenis. Selain itu dengan 

adanya kajian Pustaka dapat menjadi referensi sekaligus landasan peneliti dalam 

penulisan penelitian ini. Berikut peneliti uraikan beberapa tinjauan diantaranya: 

1. Skripsi yang berjudul “Ketaatan Istri Terhadap Suami Dalam Film “Khalifah” ditulis

oleh Fifi Setyandhari dari program studi Komunikasi Penyiaran Islam, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

metode analisis semiotik Roland Barthes. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 5 

indikator ketaatan istri terhadap suami yang ditampilkan oleh Khalifah yaitu: 1) 

Menjaga kehormatan dan harta suami, meliputi: a) Menututp aurat, b) Menjaga 

pandangan dan membatasi diri dari laki-laki lain; dan c) Menjaga harta suami; 2) 
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Melaksanakan hak suami dan mengatur rumah, meliputi: a) Melayani hubungan 

seksual; dan b) Pandai mengatur rumah; 3) Tidak boleh menuduh kesalahan atau 

mendakwa suaminya, tanpa bukti-bukti dan saksi-saksi; 4) Agar perempuan (istri ) 

menjaga iddahnya bila dithalak atau ditinggal mati oleh suaminya, demi kesucian 

ikatan perkawinannya, 5) Apabila melepas suami bekerja, lepaslah suami dengan 

sikap kasih dan apabila menerima suami pulang bekerja, sambutlah kedatangannya 

dengan muka manis, pakaian bersih, dan berhias. Selain itu, film ini mengandung 

pesan akhlak atau pesan moral yaitu ketaatan istri terhadap suami.9 Pada penelitian 

tersebut fokus penelitian ini adalah pada bentuk-bentuk ketaatan istri terhadap suami 

yang ada di dalam film Khalifah. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif. 

Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan teori analisis semiotik 

Roland Barthes. Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah pada 

fokus penelitian yaitu ketaatan istri terhadap suami, serta menggunakan pendekatan 

kualitatif dan analisis deskriptif. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian 

ini adalah pada subjek penelitian, subjek penelitian pada peneliti sebelumnya adalah 

Film Khalifah sedangkan penelitian ini adalah Film Wedding Agreement. Serta untuk 

teknik analisis data, peneliti sebelumnya menggunakan analisis semiotik Roland 

Barthes sedangkan penelitian ini menggunakan analisis semiotik Fedinand De 

Saussure. 

2. Penelitian berjudul Ketaatan Istri Terhadap Suami antara Budaya Jawa dan Ajaran

Agama: Studi Kasus di Kelurahan Tingkir Lor dan Kelurahan Kutowinangun yang 

ditulis oleh Siti Zumrotun dari Fakultas Syariah, Institut Agama Islam Negeri Salatiga. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan metode 

pengumpulan data dengan wawancara, dokumentasi dan observasi.  Fokus penelitian 

9 Fifi Setyandhari, “Ketaatan Istri Terhadap Suami Dalam Film “Khalifah” (Analisis Semiotik Roland 

Barthes)”, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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adalah masyarakat dalam hal ini para istri di kelurahan Tingkir Lor dan Kelurahan 

Kutowinangun dalam terkait dengan bentuk dan persepsi para terhadap ketaatannya 

terhadap suami, serta apa yang melatarabelakangi bentuk serta persepsi tersebut. 

Sedangkan analisis data dilakukan secara induktif, yaitu analisis berdasarkan data 

yang diperoleh di lapangan. Setelah diadakan penelitian secara mendalam bisa 

disimpulkan bahwa Bentuk-bentuk ketataatan istri terhadap suami antara lain: 

pertama, tidak berani menolak ajakan suami dalam hubungannya dengan kebutuhan 

biologis. para istri dalam keadaan apapun selalu berusaha untuk bisa melayani suami. 

Kedua, mengerjakan semua pekerjaan rumah tangga muali dari masak, mencuci, 

bersih-bersih rumah, merawat anak dan lain-lain. Ketiga, membantu suami dalam 

memenuhi kebutuhan keluarga karena keterbatasan nafkah yang diperoleh suami. 

Keempat, merawat dan mendidik, serta membimbing anak sejak lahir hingga mereka 

dewasa. Kelima, aktif dalam kegiatan di masyarakat dalam rangka menambah 

wawasan tentang kehidupan rumah tangga. 10  Persamaan penelitian sebelumnya 

dengan penelitian ini adalah pada fokus penelitian yaitu ketaatan istri terhadap suami 

dan menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan data 

dokumentasi. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah pada 

subjek penelitian, pada penelitian sebelumnya subjek penelitiannya adalah para istri di 

kelurahan Tingkir Lor dan Kelurahan Kutowinangun. Sedangkan pada penelitian ini, 

objek penelitiannya adalah Btari Hapsari dalam Film Wedding Agreement. Selain itu, 

pada teknik analisis data, penelitian sebelumnya menggunakan analisis induktif 

berdasarkan data lapangan, sedangkan pada penelitian ini menggunakan teknik 

analisis semiotik Ferdinand De Saussure pendekatan deskriptif. 

10 Siti Zumrotun, “Ketaatan Istri Terhadap Suami: Antara Ajaran Budaya Jawa dan Ajaran Agama 

(Studi Kasus di Kelurahan Tingkir Lor dan Kelurahan Kutowinangun Kota Salatiga)”, Project Report, IAIN 

Salatiga. 
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3. Tesis berjudul Ketaatan Istri Terhadap Suami Dalam Perspektif Hadis Shahih Imam

Al-Bukhari Dan Shahih Muslim yang ditulis oleh Istiatul Ma’rufah, Institut Ilmu Al-

Qur’an (IIN) Jakarta. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan menggunakan 

metode penelitian kepustaakan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hadis-

hadis pada tema ketaatan istri terhadap suami memiliki derajat sahih. Sehingga 

periwayatan tersebut oleh imam Al-Bukhari dan Imam Muslim tidak dapat diragukan 

lahi. Ketaatan istri terhadap suami menjadi suatu bentuk ibadah kepada Allah SWT 

dengan adanya kerjasama antara pemahaman dan kewajiban sebagai suami istri, guna 

menciptakan suasana yang kondusif untuk melahirkan imamul muttaqin 

selanjutnya. 11 Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah pada 

jenis penelitian yaitu penelitian kualitatif dengan fokus penelitian ketaatan istri 

terhadap suami. Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini 

adalah pada subjek penelitian dan metode analisis. Pada penelitian sebelumnya, 

subjek penelitiannya adalah Hadits Riwayat Al-Bukhari dan Shahih Muslim 

sedangkan pada penelitian ini subjek penelitiannya adalah Film Wedding Agreement. 

Dan untuk metode analisis, penelitian sebelumnya menggunakan metode penelitian 

kepustakaan sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode analisis semiotik 

Ferdinand De Saussure. 

4. Jurnal berjudul Representasi Pesan Moral dalam Film Rudy Habibie Karya Hanung

Bramantyo (Analisis Semiotika Roland Barthes) yang ditulis oleh Bagus Fahmi 

Weisarkurnia dari Program Studi Ilmu Komunikasi FISIP Universitas Riau. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif, dengan pendekatan analisis semiotika Roland 

Barthes. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa representasi pesan moral di 

dalam film Rudy Habibie ini adalah (1) melihat hubungan manusia dengan tuhan, (2) 

11 Istiatul Ma’rufah, “Ketaatan Istri Terhadap Suami Dalam Perspektif Hadis Shahih Imam Al-Bukhari 

dan Shahih Muslim”, Thesis, Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta. 
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melihat hubungan manusia dengan manusia, dan (3) melihat hubungan manusia 

dengan lingkungan sosial.12 Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini 

adalah pada jenis penelitian yaitu kualitatif dengan fokus penelitian representasi. 

Sedangkan perbedaan pada penelitian sebelumnya dan penelitian ini terdapat pada 

metode analisis, pada penelitian sebelumnya menggunakan analisis semiotik Roland 

Barthes sedangkan pada penelitian ini menggunakan analisis semiotik Roland Barthes. 

5. Artikel yang berjudul Ketaatan Istri Terhadap Suami Perspektif Nabi SAW ( Suatu

Kajian Tahlili ) ditulis oleh Marhany Malik dan Andi Alda Khairul Ummah dari 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Penelitian ini berfokus pada Ketaatan 

Isteri terhadap suami dengan menganalisis suatu Hadis yang diriwayatkan oleh Abu 

Hurairah r.a. tentang jikalau boleh Nabi SAW memerintahkan seseorang untuk sujud 

kepada orang lain, niscaya Nabi memerintahkan untuk bersujud kepada suaminya. 

Dalam artikel ini penulis menggunakan metode tahlili untuk makna kosa kata dan 

penjelasan hadis tersebut. Hasil kajian dari hadis tersebut, adalah bahwa seorang istri 

wajib taat dan patuh kepada suami selama hal itu tidak bertentangan dengan ajaran 

Islam.13 Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah pada objek 

penelitian yaitu ketaatan istri terhadap suami, serta menggunakan pendekatan 

kualitatif. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah pada subjek 

penelitiannya. Objek penelitian sebelumnya adalah Perspektif Nabi sedangkan pada 

penelitian ini objek penelitiannya adalah Btari Hapsari dalam Film Wedding 

Agreement. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah pada 

metode analisis, pada penelitian sebelumnya menggunakan metode tahlili sedangkan 

12 Bagus Fahmi Weisarkurnai, “Representasi Pesan Moral Dalam Film Rudy Habibie Karya Hanung 

Bramantryo (Analisis Semiotika Roland Barthes)”, JOM FISIP, vol. 4:1, (Februari, 2017), hlm. 1-3. 
13 Marhani Malik dan Andi Alda Khairul Ummah, “Ketaatan Istri Terhadap Suami Perspektif Nabi 

SAW. (Suatu Kajian Tahlili)”, Jurnal Ushuluddin UIN Alauddin Makassar, vol. 23:1, (Februari, 2021), hlm. 94-

96.
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pada penelitian saat ini menggunakan metode analisis semiotik Ferdinand De 

Saussure. 

E. Landasan Teori 

1. Ketaatan Istri Pada Suami

a. Pengertian Ketaatan Istri Terhadap Suami

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata taat memiliki arti 

senantiasa tunduk kepada Tuhan, pemerintah dan sebagainya. Dalam arti yang 

lebih religius, taat adalah saleh; kuat beribadah. Menurut Qutub Musthafa 

Sana, ia mendefinisikan kata taat adalah sikap dan tindakan mematuhi perintah 

Tuhan dengan sepenuh hatu, tulus, senang, dan tanpa paksaan dari orang lain. 

Inti dari taat adalah melaksanakan perintah.14 

Dalam Al-Qur’an surat An Nisa’ ayat 59 disebutkan: 

طِيْعُوا  وَاَ يٰٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْٰٓا اَطِيْعُوا اللَّٰ 

تُمْ ازَعْ الرَّسوُْلَ وَاُولِى الْمَْرِ مِنْكُمْْۚ فَاِنْ تَنَ 

ءٍ فَرُدُّوْهُ اِلَى اللِّ فِيْ شيَْ 

وْمِ الْيَ وَ وَالرَّسوُْلِ اِنْ كُنْتُمْ تُؤْمِنُوْنَ بِاللِّ 

وِيْلًا 
ْ
ࣖالْخٰرِِِۗ ذٰلِكَ خيَْرٌ وَّاَحْسنَُ تَأ

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 

14 Muhbib Abdul Wahab, Selalu Ada Jawaban Selama Mengikuti Akhlak Rasulullah, (Jakarta: 

Qultum Media, 2013), hlm. 106-107. 
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Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman 

kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya.15 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa taat yang diperintahkan adalah taat 

kepada Allah, Rasulullah dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) atau pemimpin 

di antara kamu. Taat kepada Allah adalah sama dengan mematuhi Al-Qur’an, 

taat kepada Rasul berarti mematuhi sunnahnya, dan taat kepada ulil amri 

(pemimpin) sama dengan mematuhi para pemimpin yang dipercaya umat, baik 

itu para ulama, kepala negara dan pembuat undang-undang (legislatif) yang 

mementingkan kemaslahan umat.16 

Laki-laki adalah pelindung (pemimpin) bagi perempuan, dengan kata 

lain bahwa suami adalah pemimpin bagi istrinya dalam rumah tangga. Seorang 

istri wajib tunduk dan patuh terhadap perintah apapun dari suaminya dengan 

cara yang baik selama perintah tersebut tidak menyalahi syari’at agama. Dan 

apabila ada perintah yang tidak berkenan dengan hatinya, istri selayaknya 

menunggu kesempatan dan mengkomunikasikannya dengan cara yang baik 

tidak dengan bantahan, adu argumentasi ataupun memaksakan kehendak. Hal 

ini dimaksudkan agar rumah tangga bisa berjalan dengan mulus, tenang, dan 

menjadi rumah tangga harmonis tanpa ada problem yang menghambat.17 

Istri taat terhadap suami merupakan suatu kewajiban selama suami tidak 

memerintahkannya untuk melakukan kemaksiatan karena tidak ada kepatuhan 

15 TafsirWeb, Surat An-Nisa ayat 59, https://tafsirweb.com/1591-surat-an-nisa-ayat-59.html, 

Diakses Pada Tanggal 27 Desember 2022, Pukul 10:55 WIB.  
16 Ibid., hlm. 111-112. 
17 Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Keluarga Pedoman Berkeluarga dalam Islam, (Jakarta: Amzah, 

2010), hlm. 148. 

https://tafsirweb.com/1591-surat-an-nisa-ayat-59.html
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makhluk dalam kemaksiatan terhadap Allah SWT.18 Ketaatan terhadap suami 

diwujudkan dengan melayani suami dengan baik, mendengarkan suami 

dengan akhlak yang baik dan mematuhi perintahnya selama perbuatan tersebut 

tidak dilarang oleh agama Islam.  

Istri yang taat terhadap perintah suaminya merupakan salah satu ciri dari 

istri shalihah. Allah berfirman: 

 اللُّٰ  فَضَّلَُ بِّمَا الن ِّساَۤءُِّ علََى قَوَّام وْنَُ اَلر ِّجاَلُ 

 ُۗاَمْوَالِّهِّمُْ مِّنُْ اَنْفَق وْا وَّبِّمَاُ  بَعْضُ  علَٰى بَعْضهَ مُْ

 حفَِّظَُ بِّمَا لِّ لْغَيْبِّ حفِّٰظتُٰ  قٰنِّتٰتُ  فَالصٰلِّحتُٰ 

 وَاهْج ر وْه نََّ َفَعِّظ وْه نُ  ن ش وْزَه نَّ تَخاَف وْنَُ وَالٰتِّيُُْۗاللُّٰ 

 فَُلَُ اَطعَْنَك مُْ فَاِّنُْ ُۚوَاضْرِّب وْه نَّ الْمَضاَجِّعِّ فِّى

 كَبِّيْرًا اًَ َعلَِّي كَانَُ اللَُّٰ اِّنَُُّۗسبَِّيْلًُ علََيْهِّنَّ تَبْغ وْا

Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 

karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas 

sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian harta mereka. Sebab itu maka wanita yang 

shalehah, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika 

suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). 

Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah 

mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah 

mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu 

                                                             
18 Sayyid Al-Musayyar, Fiqih Cinta Kasih, (Jakarta: Erlangga, 2008), hlm. 39. 
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mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah 

Mahatinggi lagi Mahabesar.(Q.S An Nisa: 34)19 

Dari ayat di atas disebutkan bahwa sifat-sifat istri shalihah adalah mereka 

yang taat (kepada Allah) termasuk mematuhi perintah dan menjauhi larangan 

dalam Al-Qur’an, serta menjaga diri ketika suami sedang tidak bersamanya.  

Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu anhu, bahwa Rasulullah 

Shallahu Alaihi wa Sallam bersabda,  

Dunia adalah perhiasan, dan sebaik-sebaik perhiasan adalah dunia 

adalah istri yang shalihah. ( Diriwayatkan Muslim, An-Nasa’iy dan 

Ibnu Majah).20 

Dari Abu Umamah Radhiyallahu anhu, dia berkata: 

Tidak ada yang bisa diambil manfaat oleh orang Mukmin setelah 

takwa kepada Allah yang lebih baik daripada istri yang shalihah. Jika 

sang suami memerintahnya, maka dia menaatinya. Jika sang suami 

memandangnya, maka dia membuatnya senang. Jika sang suami 

menggilirnya, maka dia patuh kepadanya. Jika sang suami pergi dari 

sisinya, maka dia memelihara dirinya dan juga harta suaminya. 

Diriwayatkan Ibnu Majah secara marfu’).21 

Dari hadist di atas menyebutkan akan sebegitu pentingnya istri shalihah di 

dunia terkhusus dalam kehidupan berumah tangga dan keutamaannya. Istri 

                                                             
19 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: Tohaputra, 2002), hlm. 

108 
20 Muhammad Abduh Tuasikal, Wanita Salehah: Sifat, Keutamaan, dan Hadits yang 

Membicarakannya, https://rumaysho.com/33753-wanita-salehah-sifat-keutamaan-dan-hadits-yang-

membicarakannya.html, diakses tanggal 25 Desember 2022, Pukul 08:25 WIB.  
21 Isruwanti Ummu Nashifa, Seorang Istri Yang Tawadhu’, https://muslimah.or.id/12105-

seorang-istri-yang-tawadhu.html, diakses tanggal 25 Desember 2022, Pukul 08:18 WIB. 

https://rumaysho.com/33753-wanita-salehah-sifat-keutamaan-dan-hadits-yang-membicarakannya.html
https://rumaysho.com/33753-wanita-salehah-sifat-keutamaan-dan-hadits-yang-membicarakannya.html
https://muslimah.or.id/12105-seorang-istri-yang-tawadhu.html
https://muslimah.or.id/12105-seorang-istri-yang-tawadhu.html


14 
 

shalihah diibaratkan simpanan yang paling berharga bagi suaminya, dengan 

sifat shalihah-nya mampu menciptakan rumah tangga yang tentram, nyaman 

dan penuh ketenangan. Dari ke-shalihah-an-nya lahirlah generasi yang shalih, 

matang serta berpendidikan. 

Dari dua dalil di atas, kita dapati bahwa salah satu sifat istri shalihah 

adalah menaati perintah suami. Istri shalehah akan mentaati suaminya secara 

ikhlas, selama perbuatan tersebut tidak bertentangan dengan agama Islam.22 

Ketaatan tidak berhenti pada ketaatan terhadap suami saja, namun istri 

shalihah juga wajib taat kepada Allah, kepada Rasulnya, dan ulil amri seperti 

yang telah disebutkan dalam firman Allah SWT dalam Q.S An Nisa’ ayat 34 

di atas.23 Dan firman ini juga menjelaskan bahwa laki-laki adalah pemimpin. 

Pemimpin dalam kewajiban yang penuh kasih sayang dan penuh pengorbanan. 

Namun bukan pemimpin yang otoriter, memperbudak lagi sewenang-wenang. 

Dengan sifat pemimpin yang penuh kasih sayang, maka seorang istri akan 

membantu suaminya untuk segala kebutuhannya serta taat dan patuh dengan 

senang dan ikhlas terhadapnya. 

b. Indikator Ketaatan istri terhadap Suami 

Ketaatan istri terhadap suami merupakan akhlak yang baik, oleh karena 

itu ketaatan tersebut dapat dikategorikan ke dalam akhlak istri terhadap suami. 

Selain itu juga termasuk ke dalam akhlak kepada sesama manusia, sehingga 

akhlak menjadi acuan perilaku seorang istri terhadap suami. Ketaatan istri 

terhadap suami dapat dilihat dari sikap serta tingkah lakunya dalam menjalani 

kehidupan berumah tangga. 

                                                             
22 Fuad Kusuma dan Nipan, Membimbing Istri dalam Menghadapi Suami, (Yogyakarta: Mitra 

Pustaka, 1998), hlm. 184-185. 
23 Forum Kajian Kitab Kuning, Wajah Baru Relasi Suami Istri Telaah Kitab Uqud al-Lujjayn, 

(Yogyakarta: Lkis, 2001), hlm. 47. 
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Berikut ini adalah indikator-indikator akhlak istri terhadap suami 

menurut Haya Binti Mubarok Al Barik dalam bukunya “Ensiklopedi Wanita 

Muslimah”:24 

1. Menjaga kehormatan dan harta suami. Allah SWT berfirman dalam 

Al-Qur’an dan terjemahan: 

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 

karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas 

sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) 

telah menafkahkan sebagian harta mereka. Sebab itu maka 

wanita yang shalehah, ialah yang taat kepada Allah lagi 

memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah 

telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu 

khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan 

pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah 

mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah 

kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 

Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahabesar.(Q.S An Nisa: 

34)25 

Dalam ayat di atas disebutkan bahwa wanita-wanita 

shalihah ialah yang menaati suaminya serta menjaga harta dan 

kehormatan suami dengan cara yang dipeliharakan oleh Allah. 

Terjaganya kehormatan keluarga dengan baik terutama kehormatan 

diri seorang istri merupakan salah satu kunci dari kebahagiaan 

                                                             
24 Haya Binti Mubarok Al-Barik, Ensiklopedi Wanita Muslimah, (Jakarta: Darul Falah, t.t.), 

hlm. 126-128. 
25 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: Tohaputra, 2002), hlm. 

108 
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sebuah keluarga. Wujud dari istri menjaga kehormatan dirinya dan 

suami salah satunya adalah menutup aurat.26 

Menutup aurat adalah satu perintah Allah SWT yang 

ditujukan kepada hamba-hamba wanitanya demi kehormatan kaum 

wanita itu sendiri, sehingga mudah dikenali dan terhindar dari 

kejahatan kaum lelaki. Hal ini telah disebutkan oleh Allah SWT 

dalam Al-Qur’an dan terjemahan:  

Wahai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, putri-

putrimu, dan istri-istri orang mukmin agar mereka 

menjulurkan jilbabnya keseluruh tubuh mereka. Yang 

demikian ini agar lebih mudah dikenali, sehingga 

mereka tidak diganggu.(Q.S. Al-Ahzab: 59)27 

Demi kehormatan diri dan suami, seorang istri sepatutnya 

menutup tubuhnya dengan pakaian yang baik. Pakaian yang dapat 

menutup semua anggota tubuh selain kedua telapak tangan dan 

wajahnya, pakaian yang longgar, warna yang tidak mencolok dan 

tidak terlalu tipis sehingga tidak menonjolkan salah satu anggota 

tubuhnya dan tidak menampilkan anggota tubuh yang hendaknya 

ditutupi. Pakaian atau busana yang dikenakan menjadi salah satu 

tolak ukur untuk menilai harga diri dan kehormatan seseorang.  

Harga diri dan kehormatan seseorang tidak hanya dinilai 

dari pakaian atau busananya saja, tetapi juga dari budi pekerti dan 

tutur bahasanya. Oleh karena itu, seorang istri hendaknya pandai 

membatasi diri dalam pergaulan sehari-hari, terutama pergaulan 

                                                             
26 Fuad Kusuma & Nipan, Membimbing Istri, hlm. 171. 
27  Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, hlm. 603. 
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dengan kaum laki-laki. Seorang istri hendaknya senantiasa menjaga 

kemaluannnya, menutup keindahan tubuhnya selain anggota tubuh 

yang bisa terlihat seperti wajah dan hiasan pada kain penutupnya, 

dan menahan pandangannya.28 Hal ini dimaksudkan agar terhindar 

dari kemaksiatan dan perbuatan yang menimbulkan kecurigaan dan 

kecemburuan suami.29 

Selain menjaga kehormatan diri dan suami, seorang istri 

juga hendaknya menjaga harta keluarga. Menggunakan harta 

keluarganya untuk memenuhi kebutuhan hidup yang sesuai dengan 

ajaran agama dan tidak menghambur-hamburkan atau 

menggunakan harta tersebut untuk kebutuhan yang tidak ada 

gunanya atau sesuatu yang diharamkan. 30 

2. Melaksanakan hak suami, mengatur rumah, dan menjadi sosok ibu 

yang baik untuk anak-anaknya. 

Suami memiliki hak terhadap istrinya dalam seluruh 

perkara selain perkara maksiat kepada Allah. Salah satu hak suami 

yang wajib ditaati adalah memenuhi panggilan suami ke tempat 

tidur.31  

Setelah adanya ikatan pernikahan, maka baik suami 

maupun istri saling berkewajiban untuk memenuhi tanggung 

jawabnya dalam melayani kebutuhan seksual. Tidak boleh seorang 

istri menolak atau menunda kebutuhan seksual suami kecuali 

                                                             
28  Ibid, hlm. 493. 
29 Fuad Kusuma & Nipan, Membimbing Istri, hlm. 177-178. 
30 Ibid, hlm. 152.  
31 Al Ustadzah Ummu Ishaq Al-Atsariyyah, Hak Suami dalam Islam, 

https://akhwat.web.id/muslimah-salafiyah/munakahat-keluarga/hak-suami-dalam-islam/,  

diakses tanggal 2 Juli 2022, Pukul 11:42 WIB.  

https://akhwat.web.id/muslimah-salafiyah/munakahat-keluarga/hak-suami-dalam-islam/
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karena alasan yang dibenarkan oleh syari’at Islam. Yaitu, sedang 

haid, setelah melahirkan atau nifas, melakukan puasa wajib dan 

saat melakukan ibadah haji atau umrah. Selain dari perkara itu, 

maka seorang istri wajib melayani kebutuhan seksual suami. 

Seorang istri yang tidak memenuhi ajakan suami untuk 

bersebadan tanpa alasan yang dibenarkan oleh syari’at Islam 

seperti hendak pergi bersama teman atau bersantai maka ia telah 

durhaka terhadap suaminya. Istri yang tidak menaati suami dalam 

perkara tersebut maka akan mendapat laknat dari Allah 

Subhanallahu Wa Ta’ala dan para malaikat seperti yang disebutkan 

dalam hadits berikut: 

Dari Abu Hurairah r.a, berkata: 

Telah bersabda Rasulullah SAW: Demi Allah tiap-tiap istri 

yang menolak ajakan suaminya untuk berkelamin, niscaya 

malaikat-malaikat di langit akan mela’natnya sebelum 

marah suaminya hilang.(H.R. Muslim)32 

Selain merupakan kewajiban seorang istri, memenuhi 

ajakan suami juga salah satu hal untuk membahagiakan suami. 

Dengan begitu rumah tangga menjadi lebih harmonis serta dapat 

menghilangkan keraguan, kesedihan dan mengurangi adanya 

masalah-masalah dalam rumah tangga.33 

Selain memenuhi hak suami, seorang istri muslimah 

berkewajiban menata rumahnya dengan baik, karena Allah Maha 

Indah dan mencintai keindahan, selain itu kebersihan merupakan 
                                                             

32 Razak & Rais Lathief, Terjemahan Hadits Shahih Muslim, (Jakarta: Al-Husna, 1980), 

hlm.187 
33 Muhammad Abdul Hamid, Bahagiakan Hati Suami, hlm. 45 



19 
 

sebagian dari iman. 34  Rumah yang bersih dan tertata rapi akan 

membuat suasana di dalam rumah menjadi baik dan indah, 

membuat hati suami serta anak yang melihat menjadi tentram dan 

bahagia.  

Islam mengajarkan seorang istri muslimah untuk menata 

dan mengatur dengan baik rumahnya karena rumah ibarat istana 

dan ia sebagai ratunya. Wanita diciptakan dengan kelembutan yang 

membuatnya lebih mengerti dan peka terhadap keindahan termasuk 

seperti mengatur dan menata rumah. Seorang istri yang pandai 

mengatur rumah itu seperti35: 

a. Menata perabot rumah tangga sesuai dengan tempatnya, 

b. Menata dan menjaga kebersihan dan keindahan dalam dan 

halaman rumah, 

c. Menyajikan hidangan makanan yang bergizi dan memuaskan, 

d. Melengkapi rumahnya dengan hiasan yang bermakna. 

Dari Hadits Riwayat Imam Bukhari dalam shahihnya, Nabi 

Muhammad SWT bersabda: 

Setiap dari kalian adalah pemimpin dan akan dimintai 

pertanggungjawabannya. Seorang imam adalah pemimpin 

dan akan dimintai pertanggungjawabannya. Seorang suami 

adalah pemimpin bagi keluarganya dan akan dimintai 

pertanggungjawabannya. Seorang istri adalah pemimpin di 

rumah suaminya dan akan dimintai 

                                                             
34 Ustadz Abdullah bin Taslim al-Buthoni, MA, Al Jamil Yang Maha Indah, 

https://kumparan.com/berita-hari-ini/makna-hadits-allah-itu-indah-dan-cara-menerapkannya-dalam-

kehidupan-1xD5nXooGCI/2, diakses tanggal 2 Juli 2022, pukul 16:48 WIB.  
35 Fuad Kusuma & Nipan, Membimbing Istri, hlm. 160-170. 

https://kumparan.com/berita-hari-ini/makna-hadits-allah-itu-indah-dan-cara-menerapkannya-dalam-kehidupan-1xD5nXooGCI/2
https://kumparan.com/berita-hari-ini/makna-hadits-allah-itu-indah-dan-cara-menerapkannya-dalam-kehidupan-1xD5nXooGCI/2
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pertanggungjawabannya. Seorang pembantu adalah 

pemimpin bagi harta tuannya dan akan dimintai 

pertanggungjawabannya.36 

 

Oleh karena itu istri bertanggungjawab penuh atas kondisi 

rumah terutama menyajikan jamuan makan bagi penghuni rumah. 

Istri yang baik akan menghidangkan sajian terbaik untuk suami, 

anak-anak dan semua orang yang ada di dalam rumah, dengan 

begitu ia telah menolong hamba-hamba Allah Subhanahu Wa 

Ta’ala yang shaleh. Maka di sisi Allah Subhanahu Wa Ta’ala akan 

mendapat banyak pahala atas apa yang telah ia lakukan.37 

Ibu adalah sekolah pertama bagi anak-anaknya, maka dari 

itu sebagai istri yang shalehah sudah sepatutnya mendidik anaknya 

menjadi anak yang shaleh dan shalehah. Mengajarkan mereka akan 

keesaan Allah, akhlakul kariimaah, kisah-kisah yang ada dalam Al-

Qur’an dan sejarah para Nabi, serta sejarah-sejarah Islam lainnya 

agar mereka bisa mengambil banyak hikmah dan pelajaran 

daripadanya.38 

3. Suami dan Istri tidak boleh menuduh atau mendakwa satu sama 

lain tanpa bukti yang jelas dan adanya saksi.  

Semua manusia, kecuali yang telah Allah sebutkan sebagai 

manusia yang terhindar dari perbuatan jahat dan dosa (ma’sum), 

pernah berbuat salah. Manusia adalah tempat salah dan dosa, oleh 

                                                             
36 Risalah Muslim, Setiap Kalian Adalah Pemimpin, https://risalahmuslim.id/setiap-kalian-

adalah-pemimpin/, Diakses Pada Tanggal 5 Januari 2022, Pukul 10:36 WIB.  
37 Muhammad Hussain ‘Isa, Menjadi Istri Penyejuk Hati, (Solo; Insan Kamil, 2007), hlm. 31-

31. 
38 Muhammad Abdul Halim Hamid, Bahagiakan Hati Suami, hlm. 161-162. 

https://risalahmuslim.id/setiap-kalian-adalah-pemimpin/
https://risalahmuslim.id/setiap-kalian-adalah-pemimpin/
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karena itu Allah mengajarkan hamba-Nya untuk saling memaafkan. 

Terlebih lagi dua orang yang saling mencintai dan saling bekerja 

sama dalam ikatan pernikahan, sudah sepatutnya saling memaafkan 

apabila salah satunya berbuat salah.39 

Sebagian besar perempuan terkadang memiliki kecurigaan 

dalam dirinya. Tidak salah pula jika istri memiliki rasa curiga 

terhadap suaminya, selama hal itu tidak keterlaluan dan memiliki 

bukti yang jelas serta adanya saksi.40 

4. Melepas suami saat bekerja dan menyambutnya saat ia pulang 

dengan penuh kasih, wajah yang berseri, pakaian bersih dan 

berhias. 

Seorang suami merupakan tulang punggung keluarga, ia 

bekerja keras demi kesejahteraan keluarganya sehingga ia patut 

diberi penghormatan dan sambutan saat tiba di rumah. Menyambut 

suami sepulang ia bekerja dan mengantarkannya saat akan bekerja 

memiliki pengaruh yang besar.41 

Salah satu cara untuk membahagiakan suami adalah 

menyambutnya dengan baik ketika ia pulang ke rumah. Rasa lelah 

dan penat suami setelah bekerja akan hilang dan terobati dengan 

penyambutan yang baik dan manis dari istrinya. Penyambutan yang 

baik dari seorang istri yaitu dengan: wajah yang manis, berhias diri, 

memberikan kabar gembira, menyajikan makanan yang disukai 

oleh suami dan memperindah serta memperlembut suara.42 

                                                             
39 Ibrahim Amini, Bimbingan Islam, hlm. 45. 
40 Ibid., hlm. 61. 
41 Ibrahim Amini, Bimbingan Islam, hlm. 25. 
42 Muhammad Abdul Halim Hamid, Bahagiakan Hati Suami, hlm. 15-22. 
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5. Berperilaku lemah lembut dan memelankan suara atau tidak 

mengeraskan suara ketika berbicara terhadap suami. 

Arti kata taat dalam agama adalah berarti taat kepada Allah, 

Rasul dan ajarannya. Oleh karena itu, seorang istri yang baik sudah 

seharusnya berperilaku lemah lembut terhadap suami. Karena 

Allah SWT menyukai sifat lemah lembut dan sifat tersebut adalah 

sifat Muhammad SAW yang mana merupakan panutan bagi umat 

Islam.43 

Disebutkan dalam hadits yang berbunyi: 

 

حدََّثَنَا حرَْمَلَةُ بْنُ يَحْيىَ التُّجيِبيُِّ 

خبْرََنِي حيَْوَةُ 
َ
خْبَرَنَا عبَْدُ اللَِّّ  بْنُ وَهْبٍ أ

َ
أ

بِي بَكْرِ بْنِ حزَْمٍ 
َ
حدََّثَنِي ابْنُ الْهَادِ عنَْ أ

عنَْ عمَْرَةَ يَعْنِي بِنْتَ عبَْدِ الرَّحْمَنِ عنَْ 

عاَئِشةََ زَوْجِ النَّبيِِِّ صلََّى اللَُّّ علََيْهِ وَسلََّمَ 

نَّ رَسوُلَ اللَِّّ صلََّى اللَُّّ علََيْهِ وَ سلََّمَ قَالَ 
َ
أ

يَا عاَئِشةَُ إِنَّ اللََّّ رَفِيقٌ يُحبُِّ الرِِّفْقَ 

وَيُعْطِي علََى الرِِّفْقِ مَا لْ يُعْطِي علََى 

  الْعُنْفِ وَمَا لْ يُعْطِي علََى مَا سِوَاهُ 

                                                             
 43 Fuji E. Permana, Allah SWT Menyukai Sifat Lemah Lembut, 

https://www.republika.co.id/berita/qxeq5a366/allah-swt-menyukai-sifat-lemah-lembut, diakses pada 

tanggal 5 Desember 2022 pukul 07:41 WIB  

https://www.republika.co.id/berita/qxeq5a366/allah-swt-menyukai-sifat-lemah-lembut
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Rasulullah SAW bersabda: Hai Aisyah, sesungguhnya Allah itu 

Maha Lembut. Dia mencintai sikap lemah lembut. Allah akan 

memberikan kepada sikap lemah lembut sesuatu yang tidak Dia 

berikan kepada sikap yang keras, dan juga akan memberikan 

apa-apa yang tidak diberikan pada sikap lainnya. (HR. 

Muslim)44 

  Dalam hadits lain disebutkan bahwa orang yang 

memiliki sifat lemah lembut atau kasih sayang memiliki keutamaan 

yang menghiasi tutur sapa dan tindakan yang dapat mendatangkan 

kebaikan dan  pahala.  

  Berperilaku  lemah lembut terhadap suami merupakan 

tindakan yang membuat hati suami merasa nyaman, penuh kasih, 

tenang sehingga terhindar dari konflik rumah tangga. Sikap lemah  

lembut terhadap suami diwujudkan dengan berbicara yang sopan, 

bersikap dengan santun, menahan diri untuk tidak mengeraskan 

suara atau membentak suami ketika sedang marah, dan berusaha 

tidak membalas perlakuan buruk suami, bahkan tetap membalas 

setiap keburukan dengan kebaikan. Penerapan perilaku lemah 

lembut dapat berdampak pada  terjalinnya hubungan yang 

harmonis dalam kehidupan  rumah  tangga dan dapat membangun  

rumah tangga yang damai, aman, dan tenteram.45 

6. Sabar dan Ikhlas Terhadap Kekurangan Suami Dan Menghadapi 

Ujian Dalam Rumah Tangga. 

                                                             
44 Fuji E. Permana, loc. cit. 
45 Hanif M. Dahlan, “Komunikasi Lemah Lembut”, At Tanzir: Jurnal Prodi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam STAIN Tengku Dirundeng Meulaboh Vol. 11 No. 1, Juni 2020: 45-48. 
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, arti kata sabar 

adalah menghadapi cobaan (tidak lekas marah, tidak lekas putus 

asa, tidak lekas patah hati); tabah: tenang, tidak tergesa-gesa, tidak 

berburu nafsu.46 

Setiap manusia sudah seyogyanya memiliki kekurangan  

termasuk seorang suami. Kekurangan suami tersebut termasuk 

dalam ujian atau masalah rumah tangga yang harus dihadapi oleh 

seorang istri. Sebagai seorang istri sudah sepantasnya untuk 

menghadirkan ketenangan dan menerima kekurangan suami. Sabar 

dalam berumah tangga dengan melewati segala ujian dalam rumah 

tangga tanpa adanya hawa nafsu ataupun amarah termasuk dalam 

menghadapi kekurangan suami.  

  Dengan bersabar dalam menghadapi sikap suami 

menghadirkan surga dalam rumah tangganya. Dengan begitu, istri 

senantiasa menjaga ikatan suci pernikahan. Seorang istri yang 

sabar dalam menghadapi segala ujian rumah tangga merupakan 

bentuk ketaatan yang sangat tinggi yang mendatangkan pahala 

besar di sisi Allah SWT. Kesabaran seorang istri terwujud dalam 

selalu berusaha menghadirkan ketenangan dan prasangka baik 

terhadap suami dan Allah SWT. Lisannya selalu terjaga dari 

amarah dan hawa nafsu, sehingga yang ada hanyalah perkataan-

perkataan lembut.  

  Rasulullah SAW bersabda:  

                                                             
46 Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.web.id/sabar, diakses pada tanggal 5 Desember 

2022, Pukul 07:56 WIB.  

https://kbbi.web.id/sabar
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قُِّزَوجِّها؛ُأعطاهاُ
مَنُصبََرَتُعلَىُسوءُِّخ ل 

م زاحِّمُ مِّ آسِّيَةَُبِّنتُِّ ثلَُثَوابُِّ  

Jika seorang istri sabar menghadapi keburukan akhlak 

suaminya, maka Allah akan memberikan pahala seperti 

yang diberikan kepada Asiyyah istri Fir’aun.(H.R 

Muslim)47 

Dari hadits di atas disebutkan bahwa istri yang sabar 

menghadapi keburukan akhlak suaminya akan mendapat pahala seperti 

pahala yang diberikan oleh Allah kepada Asiyyah istri Fir’aun. Maka 

diperoleh bahwa salah satu bentuk kesabaran seorang istri adalah 

menghadapi keburukan akhlak suaminya dengan ketenangan hati, 

tanpa melibatkan amarah dan hawa nafsu. Istri yang sabar adalah 

wujud ketaatan kepada Allah dan suami, ia terus melayani suaminya 

dengan penuh kasih sayang, rasa syukur dalam keadaan susah 

sekalipun.  

2. Netflix 

Netflix, Inc. adalah perusahaan produksi dan layanan streaming over-

the-top video langganan Amerika yang berbasis di Los Gatos, California. 

Didirikan pada tahun 1997 oleh Reed Hastings dan Marc Randolph di Scotts 

Valley, California, ia menawarkan perpustakaan film dan serial televisi 

melalui kesepakatan distribusi serta produksinya sendiri, yang dikenal sebagai 

Netflix Originals.48 

Netflix merupakan salah satu layanan streaming yang menawarkan 

acara TV pemenang penghargaan, film, anime, dokumenter, dan banyak lagi 

di ribuan perangkat yang terhubung ke internet. Dengan Netflix penonton bisa 

                                                             
47 Tafaqquh, Keutamaan Istri Yang Sabar, https://tafaqquh.net/2020/05/30/keutamaan-istri-

yang-sabar/, diakses pada tanggal 5 Desember 2022 pukul 08:30 WIB.  
48 Nathan Donato-Weinstein, https://www.bizjournals.com/sanjose/blog/2012/12/netflix-

officially-signs-on-to-new-los.html, Diakses pada tanggal 27 Desember 2022, Pukul 08:55 WIB. 

https://tafaqquh.net/2020/05/30/keutamaan-istri-yang-sabar/
https://tafaqquh.net/2020/05/30/keutamaan-istri-yang-sabar/
https://www.bizjournals.com/sanjose/blog/2012/12/netflix-officially-signs-on-to-new-los.html
https://www.bizjournals.com/sanjose/blog/2012/12/netflix-officially-signs-on-to-new-los.html
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menonton layanan sepuasnya kapan pun tanpa satu iklan dengan satu harga 

bulanan yang murah. Netflix menambahkan tontonan baru dan acara TV serta 

film baru setiap minggunya.  

Netflix dapat ditonton di mana pun dan kapan pun. Masuk ke akun 

Netflix untuk dapat menonton langsung di netflix.com dari komputer pribadi 

atau di perangkat terhubung ke Internet dan mendukung aplikasi Netflix 

seperti smart TV, smartphone, tablet, konsol game, dan pemutar media 

streaming.49 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu penelitian 

yang dilakukan dengan mencari fakta (fact finding) serta interpretasi yang 

bertujuan untuk menyusun deskripsi yang tepat, sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta, sifat serta hubungan antara fenomena yang diteliti.50 

Karena penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan 

sedalam-dalamnya maka pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif. Yang mana penelitian kualitatif adalah penelitian yang berwujud 

kata-kata atau penjelasan dengan kata bukan dengan angka.51  

2. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek penelitian adalah data yang diperoleh dari sumber data yang diteliti

atau sumber data penelitian. 52  Subjek dalam penelitian ini adalah film

Wedding Agreement. 

b. Objek penelitian adalah masalah penelitian yang disajikan oleh peneliti

sebagai pembatasan yang dipertegas dalam penelitian atau masalah apa 

49 Netflix, Apa Itu Netflix, https://www.netflix.com/id/, Diakses pada tanggal 27 Desember 

2022, Pukul 08:57 WIB.  
50 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hlm. 54. 
51 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT. Remaja Rosdakaya, 

2002), hlm. 6. 
52 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hlm. 102. 

https://www.netflix.com/id/
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yang hendak diteliti. 53 Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian 

adalah gambaran-gambaran bagaimana bentuk-bentuk ketaatan istri dalam 

tokoh Btari Hapsari yang terdapat pada film Wedding Agreement.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik dokumentasi atau studi dokumen adalah teknik pengumpulan 

data yang mengandalkan dokumen sebagai salah satu sumber data penunjang 

penelitian. Dokumen yang digunakan dapat berupa sumber tertulis, film, 

gambar dan foto. Peneliti melakukan teknik pengumpulan data melalui 

pengamatan terhadap film, kemudian memilah-milahnya ke dalam beberapa 

plot yang sesuai dengan penelitian, kemudian menggunakan data tambahan 

berupa artikel, buku, surat kabar, dan lain-lain.  

4. Teknik Analisis Data 

Menurut Deddy, analisis data adalah rangkaian kegiatan penelahaan, 

pengelompokkan, penafsiran, dan verifikasi data agar fenomena memiliki nilai 

sosial, akademis, dan ilmiah, tidak ada teknik yang baku (seragam) dalam 

melakukan hal ini terutama penelitian kualitatif.54 

Semiotik adalah ilmu yang mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan, 

konvensi-konvensi yang memungkinkan tanda-tanda tersebut memiliki arti. 

Secara umum, semiotik adalah ilmu tentang tanda-tanda.55 Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan model analisis semiotik Ferdinand De Saussure. 

Bahasa adalah sebuah sistem tanda merupakan prinsip dari teori 

Saussure, dan setiap tanda itu tersusun dari dua bagian, yaitu signifier 

(penanda) dan signified (petanda). Asosiasi penanda dengan petanda 

                                                             
53 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafika Persada, 1995), 

hlm. 92-93. 
54 Deddy Maulana, Metode Penelitian Kualitatif: Paradigma Ilmu Komunikasi dan Ilmu 

Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 180. 
55 Rachmat Kriyantono,  Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 265.  
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menghasilkan tanda. Sedang signifikasi adalah hubungan antara signifier dan 

signified, dan ini diwakili dalam diagram Saussurean oleh panah. Garis 

horizontal menandai dua elemen tanda ini disebut sebagai bar.  

Bentuk-bentuk medium yang diambil oleh suatu tanda, seperti gambar, 

bunyi, atau coretan yang membentuk kata di suatu halaman adalah penanda. 

Sedang konsep dan makna-makna adalah pertanda.  

Adapun langkah-langkah penulis dalam menganalisis data adalah 

sebagai berikut:  

a. Melakukan observasi terhadap film Wedding Agreement 

Peneliti melakukan observasi terhadap film Wedding Agreement 

secara mendalam dan detail mengenai nilai atau makna untuk 

mengetahui pesan film yang dikomunikasikan. Dalam hal ini 

peneliti mengambil sudut pandang tentang bentuk-bentuk ketaatan 

istri pada tokoh Btari Hapsari.  

b. Menjelaskan atau mendeskripsikan scene-scene yang mengandung 

bentuk-bentuk ketaatan istri terhadap suami.  

Sebelum melakukan analisa, peneliti mendeskripsikan scene dan 

membagi cuplikan gambar yang mengandung indikator ketaatan 

istri terhadap suami. Memvisualkan dalam bentuk cuplikan gambar 

disertai time code.  

c. Menganalisa menggunakan model semiotika Ferdinand De 

Saussure, untuk kemudian diklasifikasikan berdasarkan pembagian 

yang telah ditentukan.  

Setelah data diklasifikasikan menurut indikator ketaatan istri 

terhadap suami, selanjutnya peneliti melakukan analisa dengan 
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analisis semiotika moel Ferdinand De Saussure. Peneliti 

menganalisa setiap gambar yang disajikan memunculkan tanda 

atau penanda yang memunculkan makna atau pertanda. 

d. Melakukan pembahasan lebih mendalam mengenai data setelah

dianalisa. 

Konsep teori pada kerangka teori diaplikasikan ke hasil analisa. 

Selanjutnya muncul garis-garis kesimpulan atau makna dari 

cuplikan gambar yang diteliti. 

e. Menarik garis besar kesimpulan.

Penarikan garis besar kesimpulan dari makna masing-masing 

cuplikan gambar yang sudah dianalisis sebelumnya yang 

menggambarkan bentuk ketaatan istri terhadap suami. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan membaca dalam penyusunan proposal skripsi, peneliti membuat 

sistematika penulisannya sebagai berikut: 

Bab I. Pendahuluan 

Bab ini berisi uraian mengenai penegasan judul, latar belakang masalah, 

pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 

Bab II. Gambaran Umum 

Bab ini memuat tentang penggambaran secara umum film Wedding Agreement, 

yang meliputi sinopsis film Wedding Agreement, deskripsi film Wedding Agreement 

dan deskripsi karakter tokoh Btari Hapsari serta para tokoh kedua dan tokoh 

pelengkap dalam film Wedding Agreement. 

Bab III. Pembahasan dan Analisis 
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Bab ini berisi mengenai metode kualitatif yang digunakan untuk meneliti 

bentuk-bentuk ketaatan istri terhadap suami yang terdapat pada tokoh Btari Hapsari 

dengan menggunakan model analisis Ferdinand De Saussure. 

Bab IV. Penutup 

Bab ini memuat rangkuman hasil penelitian berupa kesimpulan dan kata 

penutup serta saran yang dapat diberikan. 

Daftar Pustaka 

Bab ini memuat referensi yang digunakan peneliti untuk melengkapi 

pengumpulan data dalam proses pengerjaan penelitian. 

Lampiran 

  Berisi mengenai data pendukung untuk penelitian ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan untuk mengetahui bentuk-bentuk 

ketaatan istri dalam Film “Wedding Agreement” pada tokoh Btari Hapsari dengan 

menggunakan metode semiotik Ferdinand De Saussure, maka kesimpulan yang dapat 

diambil adalah sebagai berikut:

 Bentuk-bentuk ketaatan istri yang muncul pada sosok Btari Hapsari di

dalam film “Wedding Agreement” di dalam beberapa scene yakni 

menggambarkan Btari Hapsari adalah istri yang patuh dan taat terhadap 

suaminya sesuai dengan kemampuannya, yakni: Menjaga Kehormatan dan 

Harta Suami, Melaksanakan Hak Suami dan Mengatur Rumah, Melepas 

dan Menyambut Suami Saat Berangkat Dan Sepulang Kerja Dengan 

Penuh Kasih, dan Berperilaku Sopan dan Lemah Lembut Ketika Berbicara 

Terhadap Suami, Dan Sabar dalam menghadapi ujian rumah tangga dan 

akhlak buruk suami. 

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan pemaparan hasil penelitian di atas, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada Pembuat Film atau Industri Perfilman Indonesia,

hendaknya ketika membuat film khususnya yang mengangkat 

cerita tentang pernikahan dan mengandung ketaatan istri terhadap 

suami untuk mengkaji cerita terlebih dahulu dan menyesuaikannya 

dengan nilai-nilai yang relevan dengan perkembangan zaman atau 
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nilai yang berkembang pada saat ini. Sehingga tidak terjadi adanya 

bias gender, atau memenangkan satu pihak di atas pihak yang lain. 

2. Kepada penikmat film, hendaknya menjadi penonton yang cerdas 

dan cermat dalam menyaksikan sebuah film. Dan lebih terbuka 

dengan pemikiran-pemikiran agama, agar lebih mudah dalam 

memahami pesan dan tidak terjebak pada sisi dramatis pada sebuah 

film yang mengaitkan agama dan realitas. Sehingga pesan yang 

disampaikan dapat diterima dengan penuh dan dapat dijadikan 

acuan dalam menjalani kehidupan. 

3. Kepada peneliti selanjutnya, Penelitian yang berhubungan dengan 

film khususnya film dramatis melalui semiotika yang berhubungan 

dengan isu ketaatan beragama khususnya sebagai istri diperbanyak 

lagi. Dikarenakan untuk memperkaya pengetahuan dalam 

mengenal tanda-tanda ketaatan istri yang dapat dijadikan modal 

dan acuan dalam berumah tangga. Peneliti menyarankan agar topik 

ini dapat dilanjutkan dengan studi wacana secara mendalam.  
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